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ABSTRAK

Mohamat Tomas Saripi, 2017. Pengelolaan Pembelajaran kelas unggulan di
SMA Negeri | Kabila Kabupaten Bone Bolango. Program Studi Manajemen
Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendididkan, Universitas Negeri Gorontalo.
Pembimbing | Prof. Dr. Phil. Hi. Ikhfan Haris, M.Sc dan Pembimbing Il Dr.
Arifin Suking, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pola rekrutmen peserta didik
pada kelas unggulan di SMA Negeri | Kabila Kabupaten Bone Bolango.2) Model
pembelajaran yang dikembangkan pada kelas unggulan di di SMA Negeri |
Kabila Kabupaten Bone Bolango. 3) Evaluasi pengelolaan pembelajaran kelas
unggulan di SMA Negeri | Kabila Kabupaten Bone Bolango. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitif dengan teknik pengumpulan data yang digunakan
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, observasi, dan dokumen.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa :1) Pola rekrutmen input siswa pada
kelas unggulan unggulan di SMA Negeri | Kabila Kabupaten Bone Bolango yaitu
didasarkan pada jumlah ruang belajar yang tersedia. Proses seleksi tersebut tes
tulis yang meliputi mata pelajaran:Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika,
IPA, tes wawancara dan tes minat dan bakat, dan untuk kelas unggulan memiliki
nilai rara-rata minimal 80. Untuk penjurusan melalui psohycites (PSIKOTES). 2)
Model pembelajaran yang dikembangkan pada kelas unggulan dalam
penyampaian materi belajar, guru tidak monoton menggunakan ceramah seperti
di kelas reguler. Pembelajaran di kelas unggulan lebih bevariatif. 3) Sistem
evaluasi di kelas unggulan sama dengan kelas reguler yang membedakan adalah
KKMnya. KKM pada kelas unggulan 80, dan kelas reguler 70 Sistem evaluasinya
meliputi ulangan harian, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester. Ulangan
harian waktu pelaksanaannya diserahkan kepada masing-masing guru mata
pelajaran. Sedangkan untuk Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester
waktu pelaksanaannya dilakukan bersama-sama.

Kata Kunci: Pengelolaan Kelas Unggulan.



ABSTRACT

Mohamat Tomas Saripi, 2017. Management of excellent class learning in SMA Negeri
I Kabila district of Bone Bolango. Education Management Studies Program, Faculty
of Education, State University of Gorontalo. Supervisor is Prof. Dr. Phil. Hi. Ikhfan
Haris, M.Sc and Co-supervisor is Dr. Arifin Suking, M.Pd.

The purpose of this research is to know: 1) Recruitment pattern of students in
the excellent class in SMA Negeri I Kabila district of Bone Bolango.2) The learning
model developed in the excellent class in SMA Negeri I Kabila district of Bone
Bolango. 3) Evaluation of superior classroom learning management in SMA Negeri |
Kabila district of Bone Bolango. This study uses qualitative research with data
collection techniques used structured and unstructured interviews, observations, and
documents.

The results of this study indicate that: 1) The pattern of student input
recruitment in the pre-eminent class in SMA Negeri I Kabila district of Bone Bolango
is based on the amount of available study space. The selection process is a written test
covering subjects: Indonesian, English, Mathematics, Science, Interviews and tests of
interests and talents, and for excellent classes have a minimum average grade of 80.
For majors through psohycites (PSIKOTES). 2) Learning model developed in the
superior class in the delivery of learning materials, teachers are not monotonous using
f-lectgtqsé lee in regular classes. Lessons in the superior classes are more bevariatif. 3)

c u&tlon \system in the superlor class is the same as the regular class that

emme xam the time implementation is done together.

Keywords: Classroom Management.



